
BAB II

KAJIAN TEORI

1.1 Belajar

Pengertian belajar sudah banyak dikemukakan dalam kepustakaan. Nana

Sujana (1989:9) Belajar didefinisikan sebagai proses intiraksional dimana

pribadi menjangkau wawasan-wawasan baru atau merubah sesuatu yang lain.

Konfosius mengatakan bahwa(1) Yang saya dengar, saya lupa, (2) Yang saya

lihat, saya ingat (3) Yang saya kerjakan, saya pahami Silbermen( 2006:23).

Belajar yaitu perbuatan murid dalam bidang material, formal serta fungsional

pada umumnya dan bidang intelektual pada khususnya. Jadi belajar

merupakan hal yang pokok. Belajar merupakan suatu perubahan pada sikap

dan tingkah laku yang lebih baik, tetapi kemungkinan mengarah pada tingkah

laku yang lebih buruk.

Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan harus merupakan akhir dari

pada periode yang cukup panjang. Berapa lama waktu itu berlangsung sulit

ditentukan dengan pasti, tetapi perubahan itu hendaklah merupakan akhir dari

suatu periode yang mungkin berlangsung berhari-hari, berminggu-minggu,

berbulan-bulan atau bertahun-tahun. Belajar merupakan suatu proses yang

tidak dapat dilihat dengan nyata proses itu terjadi dalam diri seserorang yang

sedang mengalami belajar. Jadi yang dimaksud dengan belajar bukan tingkah

laku yang nampak, tetapi prosesnya terjadi secara internal di dalam diri

individu dalam mengusahakan memperoleh hubungan-hubungan baru.



Prestasi adalah hasil yang telah dicapai. Dengan demikian bahwa prestasi

merupakan hasil yang telah dicapai oleh seseorang setelah melakukan sesuatu

pekerjaan/aktivitas tertentu. Setiap individu belajar menginginkan hasil yang

yang sebaik mungkin. Oleh karena itu setiap individu harus belajar dengan

sebaik-baiknya supaya prestasinya berhasil dengan baik. Sedang pengertian

prestasi juga ada yang mengatakan prestasi adalah kemampuan. Kemampuan

di sini berarti yang dimampui individu dalam mengerjakan sesuatu.

Untuk memperoleh prestasi/hasil belajar yang baik harus dilakukan dengan

baik dan pedoman cara yang tepat. Setiap orang mempunyai cara atau

pedoman sendiri-sendiri dalam belajar. Pedoman/cara yang satu cocok

digunakan oleh seorang siswa, tetapi mungkin kurang sesuai untuk

anak/siswa yang lain. Hal ini disebabkan karena individu mempunyai

perbedaan dalam hal kemampuan, kecepatan dan kepekaan dalam menerima

materi pelajaran.

Oleh karena itu tidaklah ada suatu petunjuk yang pasti yang harus dikerjakan

oleh seorang siswa dalam melakukan kegiatan belajar. Tetapi faktor yang

paling menentukan keberhasilan belajar adalah para siswa itu sendiri. Untuk

dapat mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya harus mempunyai

kebiasaan belajar yang baik.

2.2. Aktivitas belajar



Dalam proses pembelajaran yang efektif, sangat diperlukan adanya aktivitas

dari siswa, hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukan oleh Oemar

pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan

Hal ini dipertegas oleh Sudirman (2004:95)  yang mengatakan:

melakukan kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Itulah
sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam

Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran akan memberikan manfaat bagi

siswa, seperti yang telah dikemukakan oleh Djamarah (2000:67) bahwa

l melakukan aktivitas lebih banyak mendatangkan hasil bagi

anak didik, sebab kesan yang didapatkan oleh anak didik lebih tahan lama

Senada dengan hal diatas, Slameto (2003:131) mengatakan bahwa:

“Penerimaan pelajaran jika dengan aktivitas sendiri, kesan itu tidak akan
berlalu begitu saja, tetapi dipikirkan, diolah kemudian dikeluarkan lagi dalam
bentuk yang berbeda. Atau siswa akan bertanya, mengajukan pendapat,

Aktivitas belajar siswa harus dilakukan secara kontinue karena dapat

mempengaruhi prestasi belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat yang

dikemukan oleh Thursan Hakim (2005:83

belajar yang dilakukan secara kontinue inilah yang lebih menentukan tinggi

rendahnya prestasi belajar siswa atau mahasiswa.



Paul B. Diedrich (dalam Sardiman, 2001:99), mengelompokkan aktivitas

dalam belajar menjadi 8 bagian, yaitu:

1) Visual activities, misalnya: membaca, memperhatikan gambar, demontrasi,
percobaan, pekerjaan orang lain.

2)  Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.

3) Listening activities misalnya: mendengarkan: uraian, percakapan,diskusi,
music, pidato.

4) Writing activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin.

5)   Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, diagram.

6)  Motor activities, misalnya: melakukan percobaan, membuat kontruksi,
model mereparasi, bermain, berkebun, berternak.

7)  Mental activities, misalnya: menanggap, mengingat, memecahkan soal,
menganalisa, melihat hubungan, mengambil keputusan.

8)  Emotional activities, misalnya, menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Aktivitas dalam belajar mempunyai peranan yang sangat penting.

Sesuai yang diungkapkan Gie (1985:6) yang mengatakan bahwa:

dilakukannya selama proses pembelajaran. Aktivitas belajar adalah segenap

rangkaian kegiatan atau aktivitas secara sadar yang dilakukan seseorang yang

mengakibatkan perubahan dalam dirinya, berupa perubahan pengetahuan atau

kemahiran yang sifatnya tergantung pada sedikit banyaknya perubaha

Jika siswa melakukan aktivitas belajar maka kegiatan mengajar akan berjalan

efektif. Hal ini sesuai dengan pendapat Sadirman (2004:83):

“Dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas belajar. Tanpa adanya
aktifitas, belajar itu tidak mungkin berlangsung dengan baik. Aktivitas dalam
proses belajar mengajar merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi
keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, bertanya hal-hal yang belum
jelas, mencatat, mendengarkan, berfikir, membaca dan segala kegiatan yang
dilakukan dapat menunjang prestasi belajar

2.3 Hasil Belajar



Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa yang telah mengikuti

proses belajar mengajar. Hasil pada dasarnya merupakan sesuatu yang

diperoleh dari suatu aktivitas, sedangkan belajar merupakan suatu proses

yang mengakibatkan perubahan pada individu, yakni perubahan tingkah laku,

baik aspek pengetahuannya, keterampilannya, maupun aspek sikapnya.

Darmansyah (2006:13) menyatakan bahwa hasil belajar adalah hasil

penilaian terhadap kemampuan siswa yang ditentukan dalam bentuk angka.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan hasil

belajar adalah hasil penilaian terhadap kemampuan siswa setelah menjalani

proses pembelajaran. Cece Rahmat ( dalam Zainal Abidin. 2004:1 )

mengataka

atau prosedur penilaian sesuai dengan aturan tertentu, atau dengan kata lain

untuk mengetahui daya serap siswa setelah menguasai materi pelajaran yang

telah diberikan.

Hasil belajar merupakan hasil yang menunjukkan kemampuan seseorang

siswa dalam menguasai bahan pelajarannya. Hasil belajar dapat diuji melalui

test;sehingga dapat digunakan untuk mengetahui keefektifan pengajaran dan

keberhasilan siswa atau guru dalam proses belajar mengajar. Hasil belajar

merupakan hasil dari proses kompleks. Hal ini disebabkan banyak faktor

yang terkandung di dalamnya baik yang berasal dari faktor intern maupun

faktor ekstern.

Tercapainya tujuan belajar dapat dilihat dari tingkat keberhasilan siswa.

Menurut Abdurrahman (2003:37), hasil belajar adalah kemampuan yang

diperoleh anak  setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu serdiri merupakan

suatu proses dari  seorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk

perubahan tingkah laku yang relatif menetap.



Anak yang berhasil belajar adalah anak yang berhasil mencapai tujuan

pelajaran. Berdasarkan uraian di atas hasil belajar merupakan sesuatu yang

diperoleh, dikuasai dan dimiliki oleh siswa setelah proses belajar mengajar

berlangsung yang dapat ditunjukkan dengan nilai-nilai yang diperoleh siswa

yang telah mengikuti tes.

Tes merupakan kegiatan yang dilakukan siswa untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk

tulisan (tes tertulis) atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan). Berdasarkan

pendapat tersebut, tes pada umumnya digunakan untuk menilai hasil belajar siswa

terutama hasil belajar kognitif, tes dapat digunakan sebagai penentuan tingkat

pencapaian siswa.

2.4 Metode demonstrasi

1. Pengertian Metode Demonstrasi

Semua metode pengajaran dapat mewakili pencapaian tujuan

pendidikan. Pemakaiannya ditentukan oleh tujuan dan isi materi

yang akan di ajarkan. Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam,

metode demonstrasi sering digunakan karena materi-materi dalam

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sebagaian besar menggunakan

media yang harus didemonstrasikan.

Menurut A.Tabrani Rusyan (1993 : 106) mengatakan bahwa

terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai pada penampilan

peserta didik berkesempatan mengembangkan kemampuan

mengamati segala benda yang sedang terlibat dalam proses serta

dapat mengambil kesimpulan-kesimpulan yang sesuai dengan



harapan.

mengajar dimana seorang guru menunjukkan atau memperlihatkan

Sehubungan dengan pengertian di atas dapat dinyatakan bahwa

metode demonstrasi adalah menunjukkkan proses terjadinya sesuatu,

agar pemahaman siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara

mendalam sehingga membentuk pengertian dengan baik dan

sempurna. Dalam demonstrasi siswa dapat mengamati apa yang

diperlihatkan guru selama pelajaran berlangsung.

2. Kelebihan Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi sering digunakan karena merupakan metode

yang sangat baik dan efektif dalam menolong siswa mencari jawaban

atas pertanyaan yang sifatnya pemahaman. Metode demonstrasi

memiliki kelebihan-kelebihan yaitu : (1) Siswa akan memperoleh

gambaran yang lebih jelas mengenai proses sesuatu yang telah

didemonstrasikan; (2) Perhatian siswa akan lebih mudah dipusatkan

pada hal-hal yang penting yang sedang dibahas; (3)  Dapat

mengurangi kesalahan pengertian antara anak dan guru bila di

bandingkan dengan ceramah dan tanya jawab, karena dengan

demonstrasi siswa akan dapat mengamati sendiri proses dari sesuatu;

(4) Akan dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk

mendiskusikan apa yang telah di demonstrasikan ( Soetomo, 1993 :

162).

Dengan uraian di atas ditegaskan kembali bahwa dengan demonstrasi

akan dapat mengaktifkan siswa, dapat menghindari kesalahan

pengertian dari siswa dan guru, dan siswa akan merasa lebih terkesan

karena siswa mengalami sendiri. Sehingga akan lebih mendalam dan

lebih lama disimpan dalam pikiran tentang sesuatu proses yang

terjadi.

3. Kelemahan Metode Demonstrasi



Di samping memiliki beberapa kelebihan, maka metode demonstrasi

juga tidak terlepas dari kemungkinan-kemungkinan kurang efektif

apabila digunakan. Kemungkinan-kemungkinan yang dapat

membuat demonstrasi kurang efektif menurut Soetomo (1993 : 163)

antara lain : (1) Apabila demonstrasi tidak digunakan secara matang

maka bisa terjadi demonstrasi banyak kesulitan; (2)   Kadang-kadang

sesuatu yang di bawa ke kelas untuk didemonstrsikan terjadi proses

yang berlainan dengan proses yang terjadi dalam situasi yang

sebenarnya; (3)  Demonstrasi menjadi kurang efektif bila tidak

diikuti secara aktif oleh para siswa untuk mengamati; (4)

Demonstrasi akan merupakan metode yang kurang efektif bila alat

yang didemonstrasikan itu tidak dapat di amati secara seksama oleh

siswa.

Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan metode demonstrasi maka

ada beberapa hal yang harus diperhatikan seperti: guru harus

mempersiapkan sesuatu yang akan digunakan dalam pelaksanaan

demonstrasi, menjelaskan tujuan demonstrasi kepada siswa,

memperhatikan situasi dan kondisi yang dapat mempengaruhi

jalannya demonstrasi dan selama demonstrasi hendaknya semua

siswa dapat memperhatikan jalannya demonstrasi.

4. Penggunaan Metode Demonstrasi

Penggunaan metode demonstrasi ini mempunyai tujuan agar siswa

mampu memahami tentang cara mengatur atau menyusun sesuatu.

Penggunaan metode demonstrasi menunjang proses interaksi belajar

mengajar di kelas karena dapat memusatkan perhatian siswa pada

pelajaran, meningkatkan partisipasi aktif siswa untuk

mengembangkan kecakapan siswa dan memotvasi siswa untuk

belajar lebih giat (Roestyah N.K, 1991 : 84).

Dengan kata lain penggunaan metode demonstrasi bertujuan untuk

mewujudkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran,

menghindari kesalahan dalam memahami konsep-konsep dan dapat



meningkatkan motivasi belajar siswa, serta dapat melatih kecakapan

siswa dalam menganalisa sesuatu yang sedang dialami atau

didemonstrsikan.

5. Media Pengajaran

Media merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran yang dapat

menciptakan kondisi belajar yang merangsang siswa agar mau

belajar, sehingga proses belajar mengajar dapat efektif dan efisien.

Di bawah ini akan diuraikan pengertian media pengajaran dan jenis-

jenis media pengjaran sebagai berikut :

a) Pengertian Media Pengajaran

Sebagai salah satu komponen yang dapat menentukan keberhasilan

proses pembelajaran, adalah media pengajaran, karena media

pengajaran merupakan alat bantu menyampaikan informasi. Prof.

Dr. Azhar Arsyad, M.A (1997 : 3).

adalah berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari

kata medius yang ber

dipahami secara garis besar pengertian media dalam

mengajar cenderung diartikan sebagai alat alat, grafis,

photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan

menyusun kembali informasi visual atau verbal

Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang

cukup tentang media pembelajaran, yang meliputi :

1) Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan

proses belajar mengajar.

2) fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan

3) Seluk beluk proses belajar

4) hubungan anatar metode mengajar dan media pendidikan

5) Nilai atau manfaat media pendidikan dalam pengajaran

6) Pemilihan dan penggunaan media pendidikan

7) Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan,

8) Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran



9) Usaha inovasi dalam media pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dirangkum bahwa media

pengajaran adalah sesuatu yang dijadikan sebagai perantara untuk

menyampaikan pesan atau informasi yang dapat berupa alat bantu

dalam proses pembelajaran yang dapat merangsang pikiran,

perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong

terjadinya proses belajar pada diri siswa.

b) Jenis-jenis Media Pengajaran

Jenis media bermacam-macam, untuk itu sebelum menggunakan

media tersebut perlu dikenali dan dipahami media mana yang dapat

digunakan untuk materi tertentu yang akan dipelajari dalam suatu

proses pembelajaran.

Berikut ini akan diuraikan beberapa pendapat yang menyangkut

jenis-jenis media. Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (1991 : 3)

mengatakan bahwa :

grafis atau media dua dimensi yang meliputi gambar/ foto grafis,

bagan atau diagram, foster dan komik; (2) Media tiga dimensi

dalam bentuk model yaitu model padat, model penampang, model

susun, model kerja, mock up, diaroma; (3) Media proyeksi seperti

slide, film, strips, penggunaan

Selain media-media yang disebutkan di atas masih banyak jenis-

jenis media lain yang belum disebutkan. Media-media tersebut

adalah: (1) Alat visual dua dimensi pada bidang yang tidak

transparan meliputi gambar yang diproyeksikan, grafis, diagram,

bagan, pita, poster, gambar hasil cetak miring, foto gambar

sederhana dengan garis dan lengkung; (2) Berbagai visual tiga

dimensi yang meliputi benda asli, model barangcontoh, mock up,

diorama, pameran dan bak pasir; (3) Berbagai macam papan, papan

tulis, papan magnet dan peragaan; (4) Alat-alat audio, tipe recorder



dan radio; (5) Alat-alat audio visual, murni, film suara; (6)

demonstrasi dan widyawisata (A.Tabrani Rusyan, 1993 : 93).

Disamping itu sebelum digunakan sangat perlu dipahami ciri-ciri

bahan media agar tidak mengalami hambatan dalam penerapannya

sehingga proses pembelajaran berjalan sesuai dengan yang

diharapkan. Dalam penelitian ini akan digunakan media benda asli

sebagai alat perantara dalam penyampaian pesan.

c) Media Benda Asli

Dalam proses pembelajaran, benda asli dapat digunakan sebagai

media. Agar lebih memahami tentang media benda asli di bawah

ini akan diuraikan tentang pengertian media benda asli, kelebihan

media benda asli, kelemahan media benda asli dan penggunaan

media benda asli.

1) Pengertian Media Benda Asli

Menurut Ibrahim dan Nana Syahodih (1992 : 3) mengatakan

yang secara spesifik dikembangkan sebagai komponen sistem

instruksional untuk mempermudah radar belajar yang formal

merupakan benda yang sebenarnya yang membantu

pengalaman nyata peserta didik dan menarik minat dan

Dengan menggunakan media benda asli akan memberikan

rangsangan yang amat penting bagi siswa untuk mempelajari

berbagai hal terutama menyangkut pengembangan

keterampilan tertentu.

2) Kelebihan Media Benda Asli

Media benda asli memiliki kelebihan atau keunggulan.

Kelebihan tersebut antara lain: (1) Dapat membantu guru dalam



menjelaskan sesuatu kepada peserta didik; (2) Dapat

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari

situasi yang nyata; (3) Dapat melatih keterampilan siswa

menggunakan alat indra (A.Tabrani, Rusyan, 1993:199).

Berdasarkan uraian di atas dipertegas kembali bahwa kelebihan

media benda asli dapat memberikan kesempatan kepada siswa

untuk mempelajari sesuatu menggunakan obyek-obyek nyata.

3) Kelemahan Media Benda Asli

Media benda asli selain memiliki kelebihan juga memiliki

kelemahan-kelemahan. Kelemahan-kelemahan media benda

asli yaitu : (1) Membawa siswa ke berbagai tempat di luar

sekolah, kadang-kadang      mengandung resiko dalam bentuk

kecelakaan dan sejenisnya; (2) Biaya yang diperlukan untuk

mengadakan berbagai obyek nyata kadang-kadang tidak sedikit

apalagi kemungkinan kerusakan dalam menggunakannya; (3)

Tidak selalu memberikan gambaran dari obyek yang

seharusnya (R.Ibrahim dan Nana Syahodih, 1992/1993 : 82).

Kelemahan-kelemahan yang diuraikan di atas hendaknya dapat

diatasi dengan cara menggunakan media benda asli yang ada di

sekitar lokasi sekolah yang dapat dijadikan penunjang dalam

proses pembelajaran, di sesuaikan dengan pelajaran dan

berusaha membawa benda asli ke kelas yang dapat digunakan

untuk menjelaskan materi dalam lingkup kelas.

4) Penggunaan Media Benda Asli

Salah satu komponen yang juga dapat menunjang keberhasilan

proses pembelajaran adalah media pembelajaran. Karena media

pembelajaran mampu menyampaikan pesan atau informasi,

baik dari guru kepada siswa maupun media itu sendiri kepada

guru maupun siswa. Media benda asli mempunyai kegunaan

sebagai berikut :



Memperjelas perjanjian pesan agar tidak selalu bersifat

verbalitas; (2) Mengawasi keterbatasan ruang, waktu dan daya

indra; (3) Dengan menggunakan media secara tepat mengatasi

sikap positif  anak didik; (4) Media dapat memberikan

perangsang yang sama, mempersamakan pengalaman dan

menimbulkan persepsi yang sama pada anak didik (Arief  S.

Sadiman, 1990 : 16).

Dari uraian di atas dapat ditegaskan bahwa penggunaan media

pada saat proses pembelajaran berlangsung, akan lebih baik

dari pada berceramah saja karena media pendidikan/

pengajaran dapat membantu untuk memperjelas pesan yang

kita sampaikan, merangsang siswa untuk memperoleh

pengalaman yang sama dan dapat menarik minat siswa untuk

belajar. Sehingga dengan penggunaan media tersebut siswa

menjadi lebih giat belajar dan mempunyai pengalaman serta

persepsi yang sama tentang suatu konsep yang dipelajari.

2.5 Langkah-langkah Metode Demonstrasi

Langkah-langkah pembelajaran metode demonstrasi adalah sebagai

berikut :

a. Guru melaksanakan apersepsi dan motivasi.

b. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

c. Guru menyajikan gambaran sekilas materi yang akan disampaikan.

d. Guru menunjuk salah seorang siswa untuk mendemonstrasikan

sesuai skenario yang telah ditetapkan.

e. Seluruh siswa memperhatikan demonstrasi dan menganalisisnya.

f. Tiap siswa mengemukakan hasil analisisnya dan pengalaman yang

didemonstrasikan.

g. Guru membuat kesimpulan.

2.6 KERANGKA PIKIR

Berdasarkan landasan teori yang dikemukakan, maka kerangka berpikir

dapat dirumuskan sebagai berikut :



1. Hubungan penerapan metode demonstrasi dengan menggunakan media

benda asli pada mata pelajaran IPA.

Penerapan metode demonstrasi dengan menggunakan media benda asli

sangat cocok digunakan untuk menyampaikan informasi tentang

konsep-konsep IPA dan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa

tentang suatu konsep perlu dilakukan tanya jawab, agar tidak terjadi

kesalahan konsep maka diperlukan suatu pembuktian dengan suatu

proses melalui demonstrasi dengan menggunakan media benda asli

yang sesuai dengan pokok bahasan yang akan didemonstrasikan.

2. Hubungan penerapan metode demonstrasi dengan menggunakan media

benda asli untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

IPA.

Banyak pengaruh sikap terhadap kegiatan keberhasilan belajar salah

satunya adalah metode dan model pembelajaran yang digunakan.

Hubungan penerapan metode demonstrasi dan media benda asli

dengan hasil belajar sangat erat dalam artian, dengan penerapan

metode demonstrasi dan media benda asli dalam mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, jika

dalam proses penerapan metode demonstrasi dan media benda asli

betul-betul dapat diterapkan sesuai dengan langkah-langkah dari

penerapan masing-masing metode tersebut. Selain itu sikap dapat

menentukan prestasi belajar seseorang memuaskan atau tidak. Sikap

yang dimaksud adalah minat, keterbukaan pikiran, prasangka dan

kesetiaan. Sikap yang positif terhadap mata pelajaran merangsang

cepatnya berlangsung kegiatan belajar. Sikap berarti memperoleh

kecenderungan untuk menerima dan menolak suatu objek sebagai

sesuatu yang berguna. Sikap merupakan sesuatu yang sangat rumit

yang mengandung komponen yaitu aspek kognitif, afektif dan

psikomotor.

2.7 HIPOTESIS TINDAKAN



Berdasarkan teori dan kerangka pemikiran di atas, maka dapat dirumuskan

hipotesis/dugaan sementara sebagai berikut :

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah  apabila penggunaan

metode demonstrasi diterapkan dengan langkah-langkah yang tepat pada

siswa kelas V SD Negeri 2 Bulokarto maka aktivitas dan hasil belajar

siswa akan meningkat.


